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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran untuk 

memperbaiki dan mengembangkan aplikasi yang telah dirancang. 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melalui tahapan perancangan, pengujian dan analisis, serta melihat 

kelebihan dan kekurangan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan dari  Aplikasi 

Diagnosa Penyakit Epilepsi dengan metode Case Base Reasoning berbasis web 

sebagai berikut: 

1. Sistem mampu memberikan  solusi dengan metode Case Based Reasoning yaitu 

setiap gejala penyakit yang dimasukkan oleh user akan dicocokkan dengan 

gejala penyakit terdahulu kemudian sistem akan menampilkan penanganan 

terdahulu yang akan direvisi sesuai gejala penyakit yang baru.  

2. Penelitian ini berhasil merancang dan membuat aplikasi yang mampu 

mendiagnosa  terhadap gejala serangan epilepsi serta memberikan solusi, 

informasi dan fungsional sistem sudah dapat berjalan dan berfungsi dengan 

baik. Hal ini dapat ditunjukan salah satunya dari beberapa pengguna yang 

menyatakan 76.6% setuju aplikasi sistem ini dapat membantu mendiagnosa 

penyakit epilepsi. 

5.2 Saran 

Aplikasi Diagnosa Penyakit Epilepsi dengan metode Case Base Reasoning 

berbasis web ini dapat dikembangkan untuk lebih baik. Adapun saran-saran terhadap 

pengembangan aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
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1. Dikarenakan ilmu pengetahuan terus berkembang dan ditemukannya hal-hal 

baru maka basis pengetahuan pada aplikasi ini perlu di update atau ditambah, 

sehingga data-data yang ada menjadi lebih lengkap dan kompleks. 

2. Pada pengembangan Aplikasi selanjutnya, Aplikasi diagnosa penyakit epilepsi 

ini tidak hanya berbasis web tapi juga dirancang dengan aplikasi android 

maupun sistem operasi mobile lainnya. 
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